
Dalam dunia trading, terutama bagi pemula, mengenal reversal pattern adalah salah satu langkah awal yang
sangat penting untuk memahami arah pergerakan harga di pasar. Tapi, sebenarnya reversal pattern adalah apa?
Bagaimana cara membedakannya dengan pola lain? Dan, contoh reversal chart pattern yang paling umum apa
saja yang wajib diketahui sebelum memulai trading? Semua akan kita bahas secara lengkap dan mudah dipahami
pada artikel ini.

Definisi Pattern Trading dan Fungsi dalam Analisis Teknikal
Di dalam analisis teknikal, trader sangat mengandalkan pola-pola pergerakan harga yang terbentuk pada chart
untuk membuat keputusan entry dan exit. Pola-pola ini disebut chart patterns atau pattern trading. Dengan
mengenali pattern tersebut, trader bisa memperkirakan kemungkinan arah harga selanjutnya, apakah akan terus
bergerak mengikuti tren yang ada atau malah berbalik arah (reversal).

Fungsi utama pattern trading adalah:

Membantu mengenali sinyal pembalikan tren (reversal) atau kelanjutan tren (continuation).

Mendukung keputusan entry, stop-loss, dan target profit berdasarkan titik konfirmasi pola.

Mempermudah pengambilan keputusan trading dengan analisa visual harga di chart.

Tanpa mengenal pola-pola ini, trading jadi seperti nebak-nebak arah harga yang sangat rawan rugi. Jadi,
mengenal pattern trading adalah modal dasar yang wajib dipelajari.

Reversal Pattern vs Continuation Pattern
Ada dua jenis pola utama dalam analisis teknikal yaitu:

1. Reversal Pattern — pola yang menandakan pembalikan tren, yaitu perubahan arah harga dari naik menjadi
turun, atau sebaliknya.

2. Continuation Pattern — pola yang menandakan tren yang sedang berjalan akan melanjutkan arah
sebelumnya.



Perbedaan utama keduanya:

Aspek Reversal Pattern Continuation Pattern Arti Pola Menandakan pembalikan arah tren Menandakan tren
lanjutkan arah sama Contoh Tren Uptrend jadi downtrend, atau sebaliknya Uptrend tetap naik, downtrend tetap
turun Tujuan Trader Mencari momen masuk saat arah berubah Mencari momen masuk saat tren kuat berlanjut

Pola-pola reversal sangat penting untuk dikenali agar trader bisa mengantisipasi pembalikan tren, menghindari
kerugian saat harga berbalik, dan memanfaatkan peluang profit saat tren baru mulai terbentuk.

Pola Chart Reversal Paling Umum untuk Pemula
Di sini saya akan jelaskan contoh reversal chart pattern yang sering muncul dan mudah dikenali oleh pemula di
berbagai timeframe. Setiap contoh akan disertai ciri khas dan bagaimana konfirmasi pola tersebut.

1. Double Top dan Double Bottom

Double Top adalah pola pembalikan tren dari naik menjadi turun. Ciri-cirinya:

Harga membuat dua puncak (top) hampir sama tinggi.

Antara dua puncak terdapat lembah (valley).

Breakdown (tembus) garis neckline di bawah valley menandakan konfirmasi pembalikan tren turun.

Double Bottom kebalikan dari double top, yaitu pembalikan dari turun menjadi naik. Ciri-cirinya:

Harga membuat dua dasar terendah (bottom) hampir sama rendah.

Antara dua dasar terdapat puncak kecil.

Breakout (tembus) garis neckline di atas puncak kecil menandakan konfirmasi pembalikan tren naik.

2. Head and Shoulders dan Inverse Head and Shoulders

Ini salah satu pola reversal paling populer dan powerful.

Head and Shoulders (H&S): indikasi pembalikan tren naik menjadi tren turun.

Inverse Head and Shoulders (H&S Terbalik): indikasi pembalikan tren turun menjadi tren naik.

Ciri khas H&S:

Terdiri dari tiga puncak: bahu kiri, kepala (puncak tertinggi), dan bahu kanan.



Garis neckline menghubungkan lembah antara bahu dan kepala.

Jika harga breakdown neckline, maka pola terkonfirmasi dan tren berpotensi berbalik arah.

Inverse H&S kebalikannya, garis neckline ditembus ke atas untuk mengonfirmasi pembalikan tren naik.

3. Triple Top dan Triple Bottom

Mirip seperti double top/bottom, tapi dengan tiga puncak atau tiga dasar. Pola ini juga menandakan peluang
pembalikan tren yang lebih kuat karena harga gagal menembus level yang akun demo trading sama tiga kali.

4. Hammer dan Shooting Star (Candlestick Reversal)

Selain pola chart secara keseluruhan, ada juga pola candlestick yang menandakan reversal seperti:

Hammer: candlestick dengan body kecil di atas dan shadow bawah yang panjang, menunjukkan tekanan beli
setelah tren turun.

Shooting Star: candlestick dengan body kecil di bawah dan shadow atas yang panjang, menandakan tekanan
jual setelah tren naik.

Pola-pola ini efektif dipakai bersama dengan pola chart agar risikonya lebih kecil.

Konfirmasi Pola Reversal: Kunci untuk Trading Aman
Salah satu kesalahan terbesar trader pemula adalah langsung entry begitu melihat pola reversal tanpa konfirmasi.
Ingat selalu prinsip saya: nulis rencana entry, stop-loss, target dulu sebelum klik buy/sell.

Konfirmasi pola reversal biasanya melibatkan:

1. Breakout atau Breakdown garis penting seperti neckline, support, atau resistance.

2. Volume Trading yang mendukung, yaitu meningkat saat breakout untuk memastikan kekuatan pembalikan
arah.

3. Price action lanjutan, misal retest neckline yang berhasil jadi support atau resistance baru.

Misalnya, pada double top, harga harus breakdown garis neckline dengan volume meningkat agar sinyal
pembalikan jadi valid. Jika tidak, bisa saja harga hendak menguji ulang resistance dan pola itu gagal berfungsi.

Rangkuman dan Tips Praktis
Untuk membantu kamu makin paham pembalikan tren dan contoh reversal chart pattern, berikut rangkuman
intinya:

Reversal pattern adalah pola chart yang menandakan harga akan berbalik arah tren.

Fungsi utama mengenali reversal adalah agar bisa masuk posisi dengan risiko terkontrol dan potensi profit
maksimal.

Contoh pola reversal yang umum: double top/bottom, head and shoulders, triple top/bottom, hammer,
shooting star.

Konfirmasi pola sangat penting agar tidak salah entry dan terjebak FOMO.

Selalu buat rencana trading lengkap: entry, stop-loss, target, dan patuhi rencana itu.

Jangan penuhkan chart dengan indikator sampai susah baca pola; visual price action lebih efektif.

https://duniafintech.com/pattern-trading-untuk-pemula/


Checklist Sebelum Entry Saat Menggunakan Reversal Pattern

1. Apakah pola reversal sudah terbentuk dengan jelas?

2. Apakah harga sudah break neckline/support/resistance yang penting?

3. Apakah volume trading mendukung breakout tersebut?

4. Sudah ke mana kita pasang stop-loss jika analisa salah?

5. Apa target profit realistis berdasarkan pola dan level harga selanjutnya?

Kalau ada yang belum terpenuhi, jangan dulu entry, karena itu namanya tebak-tebakan bukan analisis teknikal.

Penutup
Memahami reversal pattern dan cara mengenalinya bukan hanya soal tahu bentuknya di chart, tapi juga
memahami konteks konfirmasi dan rencana trading yang disiplin. Jangan terpancing untuk entry hanya karena
takut ketinggalan harga (FOMO) atau harga sudah “cantik” di pola reversal tanpa konfirmasi.

Dengan latihan secara konsisten mengenali pola-pola ini dan menerapkannya sesuai aturan yang benar, kamu bisa
menjadi trader yang terampil membaca arah pembalikan tren dan mengelola risiko dengan baik. Semoga artikel ini
membantu kamu makin percaya diri dalam menganalisis chart dan membuat rencana trading yang matang.

Ingat, trading itu bukan soal cepat kaya tapi soal konsistensi dan disiplin.


